BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini kehidupan manusia semakin  sulit orang akan bertindak apa saja demi memenuhi kebutuhan hidup sehari hari walaupun hal itu belum tentu halal,  sementara sebagian orang sibuk dengan pekerjaan. 

Seiringan kemajuan zaman, dunia kejahatan pun semakin canggih, rumah yang kita tinggalkan bekerja seharian tak terlepas dari pengamatan orang-orang yang ingin mengambil harta dengan jalan pintas. Rumah yang kita kunci dengan rapat berhasil mereka bongkar, mobil yang kita parkirkan kadang-kadang hilang enta kemana. Banyak alat tersedia dipasaran yang berfungsi sebagai alarm , tetapi ketika  trbatas oleh jarak yang jauh maka alarm yuang kita pasang akan tidak memabantu secara maksimal .

Alat mata-mata adalah sebuah alat keamanan yang dapat dipasang dirumah atau mobil yang dapat melindungi rumah/mobil tersebut dari tangan-tangan jahil yang tidak diharapkan.  Selama ini alarm  identik dengan membunyikan suara sirene jika ada  orang yang masuk yang tidak dikehendaki.  Persoalannya adalah apabila anda meninggalkan rumah pergi ke tempat yang jauh (mudik,misalnya ) kemudian alarm rumah anda menyala meraung-raung. Mungkin calon pencuri memang akan kabur, namun tetangga anda akan pusing menghentikan suara alarm yang meraung-raung tersebut. Selain itu anda juga tidak tahu bahwa rumah yang anda tinggalkan sudah akan dimasuki pencuri.
Nah alarm ini didisain agar memberitahukan keadaan darurat melalui sms ke pemilik rumah/mobil. Cara kerjanya adalah apabila sensor mendeteksi adanya kecurigaan misalnya sinar Infra merah yang tertutup oleh sesuatu yang dicurigai adalah calon pencuri..maka alat akan segera mengirimkan sms kepada pemilik rumah.

Hal inilah yang melalarbelangi peneliti untuk membuat sebuah alat berfungsi sebagai mata-mata yang dapat megirimkan  suara kepada pemilik apabila terjadi hal-hal yang mencurigakan dengan judul : “Alat Mata-mata berbasis mikrokontroler”

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka  perumusan masalah tugas akhir ini  adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat sebuah alat dengan memanfaatkan telepon selular yang berfungsi sebagai alat mata-mata, sehingga alat ini mampu mengirimkan suara kepada pemiliknya.

2. Bagaimana membuat dan merancang alat tersebut sesuai dengan keinginan kita dengan menggunakan  program assembler.

1.3.   Batasan Masalah 

Karena keterbatasan  kemampuan penulis, maka dalam penulisan tugas akhir ini penulis melakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut.

1. Besaran yang akan dikirimkan adalah hanya besaran “suara” bukan besaran yang lain seperti “gambar/video”.

2. Proses pengiriman suara tersebut akan menggunakan fungsi pada telepon selular untuk mempermudah rancangan alat.

3. Secara keseluruhan, alat akan dikontrol oleh mikrokontroler PIC16F84 yang berukuran cukup kecil.

4. Alat harus dapat didayai menggunakan baterai dan dimensi alat diusahakan agar tidak terlalu besar.

1.4.     Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah memadukan teknologi telepon selular dan teknologi  mikrokontroler untuk dapat  menjadi suatu alat baru yaitu alat untuk keperluan mata-mata ( spionase ) yang mampu mengirimkan suara lawan dari jarak yang sangat jauh sekalipun.  Yang membatasi adalah ada/tidaknya operator telepon selular yang bersangkutan.

Jarak jauh ini dapat dicapai karena menggunakan teknologi telepon selular untuk menerima masukan suara dan mengirimkannya ke tempat target.

1.4.2.  Manfaat penelitian

1.4.      Sistematika Pembahasan

Pembahasan buku tugas akhir ini terdiri dari lima  bab dan tersusun sebagai berikut.

BAB I :   Pendahuluan 

               Berisi penjelasan yang menerangkan mengenai latar belakang masalah, tujuan tugas akhir, pembatasan masalah dan sistematika pembahasan.

BAB II : Teori Dasar 

                Bab ini membahas tentang teori-teori pendukung yang berhubungan dengan komponen yang akan digunakan dalam perancangan.

BAB III : Perancangan 

               Bab ini merupakan pembahasan tentang proses perancangan dan realisasi sistim alarm pengirim sms.

BAB IV :Pembahasan

                Berisi tentang penjelasan hasil pengujian dari alat yang dibuat.

BAB V   : Kesimpulan dan saran 

                Bab Penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran.

BAB II

TEORI DASAR


Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori pendukung yang berhubungan dengan komponen yang akan dipergunakan dalam tugas akhir ini.  Komponen yang akan dipergunakan adalah mikrokontroler PIC16F84 dan Opto Coupler PC-817.

2.1    
Mikrokontroler PIC16F84

Mikrokontroler merupakan suatu  IC yang didalamnya terdapat komponen penyusun  suatu sistem komputer yaitu  CPU    ( Central Processing Unit ), ROM (Read Only Memory ), RAM (Random Access Memory ) dan I/O (Input/Output ).

Mikrokontroler ini banyak dipakai sebagai alat kontrol pada peralatan elektronika saat ini seperti  mesin fax, mesin cuci otomatis, mesin fotocopy dll.  Mikrokontroler dipakai sebagai alat kontrol alat-alat tersebut karena ukuran yang relatif kecil sehingga mudah dipasangkan pada peralatan tersebut.




Gambar 1  Komponen Penyusun Mikrokontroler

a. CPU ( Central Processing Unit )

CPU merupakan pengontrol utama pada mikrokontroler. CPU ini mampu menangani data dengan lebar 8-bit. CPU ini akan membaca program yang tersimpan dalam ROM/Flash dan akan melaksanakannya.

b. ROM/Flash 

ROM merupakan singkatan dari Read Only Memory yaitu berarti bahwa memori tersebut hanya dibaca isinya. ROM/Flash dipergunakan untuk menyimpan program/instruksi untuk mikrokontroler. Setelah diisikan ke dalam ROM/Flash, maka isinya tidak akan terhapus walaupun catu daya dihilangkan.

c. RAM 

RAM merupakan Random Access Memory yaitu suatu memori yang dapat dibaca secara acak. Selain itu sifat RAM adalah bahwa isinya akan terhapus bila catu daya kepadanya dihilangkan. RAM dipakai untuk menyimpan data yang sifatnya sementara.

d. I/O

I/O merupakan singkatan dari Input/Ouput. Dengan adanya I/O tersebut, maka mikrokontroler dapat berhubungan dengan alat luar. Port I/O  tersebut dapat dihubungkan dengan LED, Saklar, LCD dll.

2.2  
Fitur Mikrokontroler PIC16F84

Mikrokontroler PIC16F84 merupakan mikrokontroler keluarga PICmicro yang diproduksi oleh Microchip Inc.  Ia berukuran cukup kecil dengan pena hanya 18 buah saja.  Ukuran yang kecil sangat berguna jika kita membuat alat yang relatif kecil.

Adapun fitur-fitur pada mikrokontroler PIC16F84 adalah sebagai berikut.

a. Hanya memerlukan 35 instruksi

b. Semua instruksi berukuran 14-bit

c. Data berukuran 8-bit

d. Memori program berukuran 1024 x 14 pada Flash memori

e. 68 x 8 Register kegunaan umum ( SRAM= Statik RAM )

f. 15 Register Kegunaan khusus

g. Data memori berukutan 64 x  8 pada EEPROM

h. Delapan tingkat stack perangkat keras

i. Empat sumber sela ( interupsi ).

j. Memiliki 13 buah I/O yang terbagi menjadi Port A dan Port B

k. Dapat langsung men-drive LED

l. Terdapat timer 8-bit dengan pembagi 8-bit

m. Dapat memakai beberapa jenis osilator

n. Berukuran fisik hanya 18 pena

2.3  Susunan Pena Mikrokontroler PIC16F84

Mikrokontroler PIC16F84 berukuran fisik hanya 18 pena. Cukup kecil untuk suatu mikrokontroler.  Dengan ukuran yang kecil ini, maka memiliki beberapa kelebihan seperti mudah untuk “ditanam” pada ruang yang kecil dan dapat didayai  dengan mudah menggunakan baterai.

Adapun ke 18 pena pada mikrokontroler ini dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu pena power, pena osilator, dan pena port.  Susunan pena mikrokontroler PIC16F84 diberikan pada gambar berikut ini.
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Gambar 2  Susunan pena mikrokontroler PIC16F84

Berikut ini adalah penjelasan dari pena-pena pada mikrokontroler PIC16F84.

Nama Pena

No Pena

Keterangan

Vdd


14


Sumber daya Positif  (+2 ~ +6Volt )

Vss


5


Ground

OSC1/CLKIN

16


Masukan untuk detak

OSC2/CLKOUT
15


Output detak

MCLR


4


Master Clear ( aktif rendah )

RA4/TOCKI

3


Port A bit 4 / Masukan untuk Timer

RA0


17


Port A bit 0

RA1


18


Port A bit 1

RA2


1


Port A bit 2

RA3


2


ort A bit 3

RB0/INT

6


ort B bit 0 /  Masukan sela

RB1


7


ort B bit 1

RB2


8


ort B bit 2

RB3


9


ort B bit 3

RB4


10


ort B bit 4

RB5


11


ort B bit 5

RB6


12


ort B bit 6

RB7


13


ort B bit 7





Mikrokontroler PIC16F84 merupakan mikrokontroler yang menggunakan arsitektur Harvard. Hal ini mengakibatkan dibuatnya pemisahan antara bus data dengan bus alamat.  Keuntungan arsitektur ini adalah dapat digunakan suatu kata panjang ( long word ) tunggal untuk perintah yang membutuhkan hanya satu lokasi pada program memori.  Arsitektur Harvard secara umum dapat digambarkan seperti pada gambar berikut ini.



Gambar 3  Arsitektur Harvard padaPIC16F84

2.4 Beberapa Fitur Mikrokontroler PIC16F84

Seperti telah disebutkan diatas, bahwa mikrokontroler PIC16F84 memiliki beberapa fitur yang menarik yang memberikan nilai tambah terhadap mikrokontroler ini.  Beberapa fitur tersebut akan dibahas disini.

2.4.1  Osilator

Osilator merupakan komponen yang sangat penting bagi sebuah mikrokontroler. Jika suatu mikrokontroler tidak diberikan osilator ( detak / clock ) maka dapat dipastikan bahwa mikrokontroler tersebut tidak akan bekerja.  Hal ini dikarenakan osilator memberikan detak untuk proses internal pada mikrokontroler itu sendiri.  

Secara umum agar rangkaian osilator dapat bekerja dengan baik, maka kita harus memberikan tambahan komponen yang berupa kristal ( XTAL ) dan 2 buah kapasitor.  Nah untungnya pada mikrokontroler ini dapat dipakai 4 jenis osilator.  Hal ini akan memudahkan dalam pemberian osilator tersebut.

Adapun jenis Osilator yang dapat dipakai pada mikrokontroler PIC16F84 adalah :

a. Osilator RC

Osilator ini dibuat dengan menggunakan gabungan suatu Resistor-Capasitor. Osilator ini merupakan osilator paling murah yang dapat dipakai. Jika rangkaian mikrokontroler tidak memerlukan pewaktuan yang presisi, maka dapat menggunakan jenis osilator ini.
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Gambar 4  Osilator RC

b. Osilator Kristal

Apabila mikrokontroler dipakai dengan asumsi ada perhitungan waktu yang presisi, misalnya ada penggunaan fungsi timer sehingga diharapkan dapat menghasilkan perhitungan waktu yang presisi, maka untuk itu dapat dipergunakan jenis osilator yang menggunakan kristal / resonator.

[image: image3.png]



Gambar 5 Osilator Kristal ( XTAL )

c. Detak Luar

Selain menggunakan kedua jenis osilator diatas ( RC maupun Kristal/Resonator ), maka masih ada   lagi   cara   untuk memberikan detak ( clock ) kepada mikrokontroler PIC16F84, yaitu dengan memberikan detak luar melalui pena OSC1.
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Gambar 6  Detak Luar

2.4.2  Arithmetic and Logic Unit ( ALU )

Pada CPU mikrokontroler PIC16F84 terkandung suatu ALU ( Arithmetic and Logic Unit ) yang mampu menangani data dengan lebar 8-bit.  ALU ini mampu melaksanakan operasi penjumlahan, pengurangan, pergeseran dan operasi logika. Kecuali disebutkan lain, semua operasi memakai sistem komplemen dua.

Pada pelaksanaan kerja suatu instruksi yang menggunakan 2 operand, maka biasanya salah satu operand adalah Register W ( Working Register ). Sedangkan operand yang lain adalah register File atau suatu konstanta.

2.4.3   Reset

Reset adalah suatu kondisi dimana mikrokontroler berada pada kondisi awal kerja ( default ).  Pada kondisi ini, semua register akan berisi dengan nilai defaultnya.  Sebagai contoh Pencacah Program ( PC =  Program Counter ) akan berisi 000H yang menunjukkan lokasi awal program yang harus dijalankan. Yang perlu diketahui adalah bahwa pada mikrokontroler PIC16F84 dikenal beberapa jenis reset yaitu

a. Power On Reset ( POR )

Adalah merupakan reset yang terjadi jika mikrokontroler pertama kali kita hidupkan ( Power On ).  Pada saat ini maka PC = 000H.  Untuk melakukannya cukup dengan menghubungkan pena MCLR ( Master Clear ) ke Vdd melalui resistor 10K.

b.   MCLR Reset selama operasi normal  

      Yaitu suatu kejadian reset dimana CPU sedang bekerja secara normal, tiba-tiba pena MCLR dibuat rendah, maka akan terjadi reset ini.

c.    MCLR Reset selama sleep   

       Pada saat masuk kedalam mode sleep, maka daya yang digunakan akan berkurang, hal ini sangat berarti pada alat yang didayai baterai. Pada saat sleep ini, ia dapat diaktifkan lagi dengan memberikan sinyal rendah pada pena MCLR.

      d.   Reset Time Out

            Adalah perhitungan yang telah selesai dari watchdog timer selama operasi normal. 

e. Reset Time Out dari Watchdog Timer selama prosesor dalam mode sleep

2.4.4
Memori Pada Mikrokontroler PIC16F84

Program untuk mikrokontroler ini disimpan dalam suatu Flash memory yang berukuran 1024 x 14. Flash memori ini dapat dihapus tulis beberapa ribu kali tanpa mengalami kerusakan, sehingga cocok untuk dipakai dalam proses pengembangan alat.

Pencacah program ( PC = Program Counter ) pada mikrokontroler ini memiliki lebar 13-bit dan mampu mengalamati hingga 8K x 14 ruang program memori. Namun hanya permulaan 1K ( 1024 ) x 14 saya yang diwujudkan yaitu dari alamat 0000H sampai 03FFH.

Vektor reset memiliki alamat 0000H yang berarti bahwa pada saat terjadi reset, maka PC tersebut akan berisi alamat 0000H. Sementara vektor sela adalah 0004H yang berarti bahwa bila terjadi sela ( sela diaktifkan ), maka PC akan menuju alamat 0004H. Peta program memori dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 7  Peta program memori dan stack

2.4.5  Organisasi Register File
Register adalah suatu lokasi memori yang bertanggung-jawab terhadap suatu alat dalam mikrokontroler. Untuk mengatur alat pada mikrokontroler tersebut dilakukan dengan mengatur register yang berpadanan dengan alat tersebut.

Sebagai contoh untuk mengatur bit-bit mana yang sebagai masukan atau keluaran pada Port A dilakukan dnegan mengatur register TRISA. Untuk mengatur bit-bit mana segabagi masukan atau keluaran pada port B dilakukan dengan mengatur isi register TRISB.  

Register file diorganisasikan sebagai 128 x 8. Register ini dapat diakses baik secara langsung maupun tidak langsung melalui register SFR ( File Select Register ). Pada mikrokontroler ini register dimuatkan pada 2 halaman ( 2 bank ) yaitu bank 0 dan bank 1.  Pemilihan bank tersebut dilakukan dengan mengatur bit RP0 ( bit ke-5 pada register STATUS ). Bila RP0 = 0 maka terpilih bank 0, bila RP0 = 1 maka terpilih bank 1. Berikut adalah gambar Peta register file.
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Gambar 8  Peta register File

Dua belas lokasi pertama adalah digunakan untuk memetakan register fungsi khusus. Sedangkan lokasi selanjutnya ( 0CH sampai 4FH ) merupakan register kegunaan umum yang diwujudkan sebagai statik RAM.

2.4.6   Port Mikrokontroler

Mikrokontroler PIC16F84 memiliki 2 buah port yang diberi nama Port A dan Port B. Port A berukuran 5 bit ( RA0 ~ RA4 ) sementara Port B berukuran 8 bit ( RB0 ~ RB7 ). Ada beberapa port yang memiliki fungsi khusus yang dimultiplek dengan fungsi umumnya. Yaitu RA4 juga merupakan masukan detak luar untuk menuju ke Timer/Counter. Kemudian RB0 juga memiliki fungsi khusus sebagai masukan Interupt ( sela ).  Selain itu pena RB6 dan RB7 juga merupakan masukan untuk proses download program pada saat mikrokontroler diprogram.

2.5  Opto Coupler PC-817

Opto coupler merupakan suatu IC dengan kaki 4 buah yang dibuat berukuran sangat kecil.  Alat ini sendiri sebenarnya terdiri dari 2 komponen terpisah yang disatukan dalam satu kemasan. Kedua komponen tersebut adalah LED dan sebuah photo transistor. 

Cara kerja alat tersebut adalah sebagai berikut. Jika LED menyala, maka cahayanya akan mengenai phototransistor. Hal ini akan menyebabkan phototransistor on ( hambatannya berubah dari hambatan besar menjadi hambatan kecil ).



Gambar 9  Opto Coupler PC-817

2.6.   Metode   Pengembangan  Sistem


Dalam perancangan peralatan  alat mata-mata berbasis mikrokontroler digunakan mikrokontroler PIC16F84 dan Opto Coupler PC-817 dilakukan melalui beberapa  metode pengembangan, yaitu  bidang hardware dan bidang software.
2.6.1.  Bidang Software


Metode pengembangan system yang digunakan untuk software adalah dengan menggunakan pendekatan model “ siklus kehidupan klasik” atau model air terjun (water fall model).  Dimana metode ini mengusulkan sebuah pendekatan yang sistematik  yang dimulai pada tingkatan kemajuan sisten pada seluruh analisis, desain, pengkodean, pengujian ( pressman, 2002 :36)

Model ini meliputi aktivitas sebagai berikut :

a.   Rekayasa dan analisis system


Aktivitas ini dimulai dari pembentukkan kebutuhan untuk seluruh eleman system dan  memilih yang mana yang  digunakan untuk pengembangan  perangkat lunak

b.  Analisisi kebutuhan Perangkat Hardware 

     Adalah proses  pengumpulan kebutuhan untuk perangkat  hardware yang dibutuhkan dalam pembuatan alat mata-mata berbasisi mikrokontroler PIC16F84 dan Opto Coupler PC-817 

c.  Analisis kebutuhan perangkat lunak


Adalah  proses pengumpulan  kebutuhan  khususnya untuk perangkat lunak untuk memahami perangkat lunak yang dibangun, memahami domain informasi, fungsi yang dibutuhkan, unjuk kerja, dan antar muka (interface)
d.  Perancangan  

Proses desain menterjemahkan syarat kebutuhan kedalam sebuah representasi perangkat lunak  yang dapat diperkirakan demi kualitas sebelum dimulainya penulisan program.

e.   Uji coba / testing  alat


Uji coba / testing alat dilakukan untuk mengetahui apakah  alat mata-mata berbasis mikrokontroler PIC16F84 dan Opto Coupler PC-817 sudah berjalan dengan benar dan sesuai dengan tujuan.





Gambar : Siklus kehidupan klasik .

BAB III

PERANCANGAN SISTEM DAN REALISASI


Tugas akhir ini melibatkan perancangan perangkat keras maupun perangkat lunak. Hal ini adalah dikarenakan dipergunakannya mikrokontroler. Setelah kita membuat sistim mikrokontroler itu sendiri, maka setelah itu harus membuat program yang sesuai dengan mikrokontroler tersebut agar alat dapat bekerja dengan baik. Oleh karena itu pembahasan perancangan alat akan dibagi menjadi perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.

3.1 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Pada bagian ini akan dibahas mengenai perangkat keras yang dipakai dalam tugas akhir ini.  Pembicaraan akan meliputi sistim mikrokontroler yang digunakan, sistim sensor yang digunakan dan sistim penggerak yang digunakan.

3.1.1 Sistim Mikrokontroler

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa jenis mikrokontroler yang akan digunakan adalah mikrokontroler PIC16F84 buatan Microchip Inc.  Pemilihan didasarkan pada pertimbangan diantaranya adalah ukuran mikrokontroler yang relatif kecil ( hanya memiliki 18 pena ). 

Sehingga diharapkan ukuran PCB (Printed Circuit Board) diharapkan tidak terlalu besar. Hal ini dikarenakan bagian sensor juga akan menggunakan board yang sama.

Agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, sebuah mikrokontroler memerlukan piranti (part) tambahan agar dapat bekerja. Diantaranya adalah sebuah sumber daya (baterai) dan sebuah sumber detak (clock). Oleh karena itu kedua bagian tersebut harus ada pada sistim minimum mikrokontroler. Sistim Minimum artinya sebuah sistim terkecil dimana sebuah mikrokontroler sudah dapat bekerja. Jadi tanpa catu daya atau tanpa sumber detak, maka mikrokontroler tidak akan berguna..


Berikut akan dijelaskan lebih detail tentang sistim minimum mikrokontroler PIC16F84.  Pada sistim ini, sebuah resonator sebesar 4 MHz  akan ditambahkan sebagai penghasil detak (clock). Juga untuk sumber daya akan digunakan sebuah baterai 9 Volt yang nantinya akan dirubah sesuai tegangan kerja mikrokontroler. Tegangan 9 V tersebut akan dirubah sehingga menjadi + 5 Volt yang cocok untuk mikrokontroler PIC16F84.









Gambar 3.1 Sistim mikrokontroler PIC16F84


Gambar 1 adalah merupakan sistim mikrokontroler PIC16F84. Pada gambar tersebut terdapat sebuah sumber daya sebesar +5 Volt , sebuah Resonator 4 Mhz sebagai sumber detak, sebuah resistor 10K Ohm yang dihubungkan antara pena MCLR dengan +5 Volt dan sebuah saklar sebagai saklar reset.  Resistor 10K Ohm tersebut memang diperlukan agar pena MCLR berlogika tinggi sehingga mikrokontroler akan bekerja, jika pena MCLR berlogika rendah, maka mikrokontroler akan direset.


Pada sistim mikrokontroler tersebut diperlukan sebuah sumber tegangan sebesar + 5 volt.  Untuk mendapatkan tegangan sebesar itu dapat dengan mudah dengan cara menurunkan tegangan baterai 9 Volt menggunakan sebuah IC penurun tegangan yaitu 7805. Rangkaian berikut menjelaskan cara merubah tegangan batarai 9 Volt menjadi tegangan sebesar + 5 Volt.





Gambar 3.2  Penghasil tegangan + 5 Volt

Rangkaian diatas merupakan rangkaian yang akan menurunkan tegangan 9 Volt  dari baterai menjadi tegangan 5 Volt. Kapasitor digunakan untuk lebih meratakan tegangan keluaran dari IC 7805.  Pada alat ini akan dipergunakan baterai sebagai sumber daya dikarenakan fungsi alat yaitu sebagai alat mata-mata harus dapat bersifat portable ( mudah dibawa-bawa ). 

3.1.2 Programmer Mikrokontroler PIC16F84 

Agar dapat bekerja sebuah sistem mikrokontroler memerlukan beberapa syarat yang harus dipenuhi. Apabila salah satu saja syarat tersebut tidak dipenuhi, maka sistem mikrokontroler tersebut tidak akan bekerja.

Adapun syarat agar sistim mikrokontroler dapat bekerja adalah sebagai berikut.

a. Tersedianya catu daya pada mikrokontroler tersebut

b. Tersedianya sumber detak pada mikrokontroler tersebut

c. Tersedianya program (firmware) pada mikrokontroler tersebut

Syarat pertama ( a ) dan kedua ( b )  adalah mudah dilaksanakan. Sedangkan untuk syarat yang ketiga ( c ) kita harus memiliki suatu alat yang dinamakan programmer.  Mikrokontroler PIC16F84 dijual oleh produsennya dalam keadaaan kosong (tanpa ada firmware) didalamnya.   Oleh karena itu harus kita sendiri yang mengisi program pada mikrokontroler tersebut.


Untungnya alat untuk memprogram mikrokontroler tersebut sangat mudah dibuat. Berikut adalah salah satu contoh rangkaian yang dapat dipakai untuk memprogram mikrokontroler PIC16F84.









Gambar 3.3  Rangkaian Programmer PIC16F84


Untuk melakukan pengisian program kepada mikrokontroler “kosong” dapat dilakukan dengan rangkaian programmer diatas ditambah dengan software yang sesuai seperti software PICprog.
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Gambar 3.4  Software Pengisi mikrokontroler PIC16F84

Adapun urutan kerja untuk mengisi mikrokontroler PIC16F84 adalah sebagai berikut.

1. Pertama adalah kita menuliskan kode program menggunakan pengolah kata (notepad). File yang dihasilkan diberi ektensi *.asm.

2. File tersebut kemudian dikompilasi menggunakan MPASMwin sehingga dihasilkan file baru dengan ektensi *.hex.

3. File *.hex tersebut baru kemudian dimasukkan ke dalam mikrokontroler dengan program PICprog diatas.

3.1.3 Perancangan Antarmuka Handphone

Setelah sistim mikrokontroler dibuat, kini saatnya untuk membuat antarmuka dengan Handphone. Disini akan dibuat 2 buah rangkaian antarmuka yaitu :

1. Rangkaian antarmuka Pendeteksi ada panggilan pada Handphone 

2. Rangkaian penggaktif panggilan


Prinsip rangkaian pertama (pendeteksi ada panggilan pada handphone) adalah sangat sederhana saja. Yaitu tiap kali ada panggilan tentu saja lampu LED pada handphone akan menyala. Nah aktifnya / nyalanya LED ini yang akan dideteksi oleh alat. Prinsipnya adalah jika LED menyala, tentu akan dibangkitkan tegangan listrik sekitar 2 Volt. Adanya tegangan listrik itu yang akan dideteksi.

Rangkaian antarmuka pendeteksi panggilan pada handphone adalah sebagai berikut.




 

Gambar 3.5  Pendeteksi adanya panggilan pada HP


Adapun cara kerja rangkaian diatas adalah sebagai berikut. Jika terjadi panggilan maka lampu LED akan menyala. Nyalanya lampu LED tersebut juga akan menyebabkan lampu LED yang ada pada PC-817 juga turut menyala. Hal ini menyebabkan phototransistor di dalam PC-817 akan aktif (on) sehingga menyebabkan kedua kaki PC-817 tersebut short. Akibatnya RB0 yang sebelumnya berlogika tinggi (karena ada pull-up resistor 10K) berubah menjadi berlogika rendah. Perubahan logika ini yang akan memberitahukan sistim mikrokontroler bahwa telah terjadi adanya panggilan.


Rangkaian kedua adalah pengaktif HP jika telah ada panggilan. Secara normal sebuah HP tidak akan dapat menerima panggilan jika tidak ada yang menekan sebuah tombol pada HP tersebut. Tombol tersebut adalah tombol “Menu” yang akan berubah menjadi tombol “Answer” jika ada panggilan masuk.


Nah agar jika ada panggilan masuk maka tombol “Answer” tersebut harus ada yang menekan, tugas tersebut diberikan kepada mikrokontroler. Untuk melakukan hal tersebut diperlukan suatu rangkaian antarmuka  sebagai berikut.





Gambar 3.6 Antarmuka untuk mengangkat panggilan HP

Prinsip kerja rangkaian antarmuka diatas adalah sebagai berikut. Jika adanya panggilan telah terdeteksi oleh mikrokontroler, maka mikrokontroler akan segera memberikan sinyal rendah kepada pena RA0-nya.

Hal ini akan menyebabkan lampu LED pada PC-817 akan menjadi aktif dan akan mengaktifkan phototransistor pada PC-817. Sebagai akibatnya maka keluaran PC-817 akan short. Dan ini menyebabkan panggilan tadi diterima.  

3.1.4 Rangkaian secara keseluruhan 

Berikut akan diberikan rangkaian alat secara keseluruhan. Rangkaian ini menggunakan sistim mikrokontroler PIC16F84 sebagai pengontrol utamanya. Rangkaian juga menggunakan Optocoupler PC-817 sebagai antarmuka dengan Handphone. Sementara rangkaian persamaan untuk optocoupler PC-817 sendiri diberikan berikut ini.







Gambar 3.7 Rangkaian persamaan PC-817


Dari rangkaian persamaan dapat dilihat dengan jelas bahwa PC-817 terdiri dari 2 komponen yaitu sebuah LED dan sebuah phototransistor. Jika LED tersebut aktif ( menyala ) maka phototransistor juga akan menajdi aktif ( on ).


Adapun rangkaian alat mata-mata ini adalah sebagai berikut.







Gambar 3.8 Rangkaian Lengkap alat mata-mata

Setelah rangkaian lengkap di buat, kini giliran perangkat lunak yang harus dibuat dan diisikan kedalam mikrokontroler PIC16F84. 

3.2   Perancangan Perangkat Lunak

Suatu sistim yang menggunakan mikrokontroler sebagai alat kontrolnya, tidak akan dapat bekerja jika program pada mikrokontroler belum diberikan. Oleh karena itu setelah perangkat keras selesai dibuat, giliran perangkat lunak yang harus segera dipersiapkan.

Program pada mikrokotroler tersebut (firmware) harus melihat kepada rangkaian perangkat kerasnya. Misalnya saja pada alat mata-mata ini, akan digunakan 2 buah port I/O yaitu RB0 yang  merupakan hasil peng-antarmukaan dengan LED pada HP. Dan RA0 yang merupakan port untuk mengaktifkan opto coupler kedua yang bertugas untuk “memencet” tombol Answer pada HP.

Dari rangkaian lengkap alat mata-mata dapat dilihat bahwa RB0 (Port B) difungsikan sebagai port masukan.  Sedangkan RA0 (Port A) difungsikan sebagai port keluaran. Adapun Flowchart (aliran program) untuk alat mata-mata adalah sebagai berikut.











Gambar 3.9. Flowchart Program pada mikrokontroler

Cara kerja program adalah sebagai berikut. Pada saat alat pertama kali diaktifkan maka alat akan mengecek kondisi RB0. Jika berlogika tinggi maka akan terjadi loop tertutup yaitu mengecek kondisi RB0 terus menerus.

Jika kemudian RB0 berlogika rendah ( karena ada panggilan pada HP ), maka program akan segera membuat agar RA0 rendah sesaat. Hal ini akan menyebabkan tombol “Answer” diaktifkan sesaat. Dengan kondisi ini, maka HP yang melakukan pemanggilan akan dapat mendengarkan suara dari HP yang terdapat pada alat mata-mata tersebut.  

BAB IV

PENGUJIAN ALAT DAN PENGAMATAN


Bab ini akan membahas mengenai pengujian alat dan pengamatan terhadap unjuk kerja alat yang telah dibuat. Pengujian alat akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu pengujian sistim mikrokontroler dan pengujian sistim antarmuka handphone.

4.1 Pengujian Sistim Mikrokontroler

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengecek apakah sistim mikrokontroler telah bekerja dengan baik.  Hal ini penting, karena sistim ini merupakan sistim utama. Apabila sistim mikrokontroler telah bekerja dengan baik, maka pengecekan dapat dilanjutkan dengan pengecekan pada sistim pendukungnya.

Untuk melakukan pengecekan sistim mikrokontroler ini akan dilakukan dengan menggunkan sebuah LED yang dihubungkan dengan port RA0.  LED tersebut akan dibuat berkedip.





Gambar 4.1 Rangkaian Uji

Adapun program pada mikrokontroler diberikan program sebagai berikut sebagai program uji yang akan membuat LED yang terhubung dengan RA0 berkedip. 

;Program Uji

                processor 16f84

TRISA       equ 85h

PORTA     equ 05h

STATUS   equ 03h

Rp0            equ 5

PDel0         equ 0Ch

PDel1         equ 0Dh     

                  Org 0h

Init

                  bsf  STATUS,Rp0

                  movlw b’00000’

                  movwf TRISA            ; porta sebagai output

                  bcf STATUS,Rp0      

                  bcf PORTA,0             ; RA0 dibuat rendah

kedip

                  bsf PORTA,0             ; LED nyala

                  call delay

                  bcf PORTA,0             ; LED mati         

                  call delay

                  goto kedip

;-------------------------------------------------------------

; Code generated by PDEL  ver 1.0  on 1/2/08 at 7:37:07 PM

; Description: Waits 200000 cycles

;-------------------------------------------------------------

delay

PDelay  movlw     .156      ; 1 set number of repetitions (B)

        movwf     PDel0     ; 1 |

PLoop1  movlw     .213      ; 1 set number of repetitions (A)

        movwf     PDel1     ; 1 |

PLoop2  clrwdt              ; 1 clear watchdog

PDelL1  goto PDelL2         ; 2 cycles delay

PDelL2  

        decfsz    PDel1, 1  ; 1 + (1) is the time over? (A)

        goto      PLoop2    ; 2 no, loop

        decfsz    PDel0,  1 ; 1 + (1) is the time over? (B)

        goto      PLoop1    ; 2 no, loop

PDelL3  goto PDelL4         ; 2 cycles delay

PDelL4  clrwdt              ; 1 cycle delay

        return              ; 2+2 Done

;-------------------------------------------------------------

end

Hasil pengujian menunjukkan bahwa LED yang terhubung dengan RA0 menyala berkedip. Sehingga sistim mikrokontroler telah bekerja dengan benar.

4.2 Pengujian Rangkaian Antarmuka

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengecek kesiapan dari rangkaian antramuka dari sistim mikrokontroler ke handphone. Karena ada 2 rangkaian antarmuka, maka kedua-duanya harus dicek satu per satu. Untuk melakukan pengecekan ini, diperlukan sebuah handphone yang telah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga rangkaian antarmuka telah dipasang pada handphone tersebut.

4.2.1   Pengujian Antarmuka Pendeteksi Panggilan

Rangkaian ini yang bertanggung-jawab memberitahukan sistim mikrokontroler jika terjadi panggilan pada handphone. Jadi jika terjadi panggilan pada handphone, LED yang ada pada handphone akan menyala. 

LED yang ada pada handphone tersebut dihubungkan dengan rangkaian antarmuka yang berupa sebuah optocoupler. Rangkaiannya adalah sebagai berikut.
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Gambar  4.2  Pengujian rangkaian antarmuka pendeteksi panggilan

Cara melakukan pengecekan adalah sebagai berikut. Dilakukan pengecekan logika pada jalur berlabel RB0. Pada saat normal  line  RB0  harus   berlogika   tinggi ( +5V), sedangkan pada saat ada panggilan di handphone, line RB0 harus berlogika rendah (0 Volt).

Hasil pengujian rangkaian ini diperlihatkan pada table berikut. Dengan hasil tersebut dinyatakan bahwa rangkaian pendeteksi panggilan telah bekerja dengan baik.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Rangkaian antarmuka pendeteksi panggilan

	No
	Kondisi HandPhone
	Logika Pada RB0
	Hasil

	1
	Normal (tidak ada panggilan)
	High
	OK

	2
	Ada Panggilan (LED HP menyala)
	Low
	OK


4.2.2 Pengujian Rangkaian Antarmuka Pengaktif Panggilan

Berikutnya adalah melakukan pengujian pada rangkaian antarmuka pengaktif panggilan. Rangkaian ini bertugas untuk mengaktifkan handphone jika terjadi panggilan. HP biasa tidak akan aktif jika tidak ada orang yang menekan tombol “Answer” pada saat terjadi panggilan. Oleh karena itu, rangkaian ini harus mampu “menekan” tombol answer pada saat terjadi panggilan sehingga handphone aktif dan kita dapat mendengarkan suara-suara disekitar tempat diletakkannya handphone tersebut.
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Gambar 4.3  Pengujian rangkaian antarmuka pengaktif panggilan

Cara pengujian rangkaian anatarmuka ini adalah sebagai berikut. Jika line RA0 diberikan masukan berupa logika tinggi (high) maka tombol answer tidak akan “ditekan”, namun jika line RA0 diberikan masukan berupa logika rendah (low), maka tombol answer akan “ditekan”. Ditekan dimaksudkan adalah dibuat short (hubung pendek ).

Hasil pengujian diperlihatkan pada table berikut ini. Hasil ini menunjukkan bahwa rangkaian telah dapat bekerja dengan baik.

Tabel 4.2 Hasil pengujian rangkaian pngaktif panggilan

	No
	Kondisi RA0
	Reaksi HP
	Hasil

	1
	Diberi logika tinggi
	Tombol Menu/Answer tidak aktif
	OK

	2
	Diberi logika rendah
	Tombol Menu/Answer aktif
	OK


Keterangan : Tombol “Menu” dan “Answer” menggunakan tombol yang sama

4.3      Pengujian Secara Keseluruhan
Setelah pengujian sistim mikrokontroler dan rangkaian antarmuka telah bekerja dengan baik, maka kini saatnya untuk menguji rangkaian  alat mata-mata secara keseluruhan.

Untuk melakukan hal ini, maka terlebih dahulu mikrokontroler PIC16F84 harus diisikan dengan program mata.asm berikut ini.

;Alat mata-mata jarak jauh

;Berbasis mikrokontroler PIC16F84 dan Handphone

;Nama program : mata.asm 

;Programmer   :

;Universitas  :

    processor 16f84

STATUS equ 0x03

TRISA  equ 0x85

TRISB  equ 0x86

PORTA  equ 0x05

PORTB  equ 0x06

RP0    equ 5

mulai

       bsf STATUS,RP0

       movlw b'00000'

       movwf TRISA        ; porta sebagai keluaran

       movlw b'11111111'

       movwf TRISB        ; portb sebagai masukan

       bcf STATUS,RP0

       bsf PORTA,0        ; buat RA0 = tinggi 

cek

       btfsc PORTB,0      ; cek rb0 apakah rendah ?

       goto cek

execute

       bcf PORTA,0        ; RA0 dibuat rendah

       call delay

       bsf PORTA,0        ; ra0 kembali tinggi

       goto cek

delay

      movlw d'255'

      movwf 0x2e

loop1

      movlw d'255'

      movwf 0x2d

loop2

      decfsz 0x2d

      goto loop2

      decfsz 0x2e

      goto loop1

      return

      end

File tersebut harus dikompilasi terlebih dahulu menggunakan software MPASMWIN, sehingga akan dihasilkan suatu file baru yang bernama mata.hex. Nah file ini kemudian dimasukkan (download) ke mikrokontroler PIC16F84. Setelah semua pekerjaan ini selesai, maka pengetesan secara keseluruhan dapat segera dilaksanakan. Sebelumnya harus dilakukan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Pasangkan baterai 9 Volt untuk memberi catu daya ke rangkaian alat mata-mata.

2. Pasangkan sebuah simcard kedalam handphone yang digunakan. Jangan lupa catat no hp (simcard) tersebut.

Hasil Pengujian :

Pada saat alat mata-mata telah diaktifkan dan dilakukan pemanggilan dengan menggunakan Handphone yang lain, alat mata-mata langsung merespon dan kita dapat mendengarkan suara dari handphone alat mata-mata
dengan demikian alat dinyatakan telah bekerja dengan baik.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perancangan dan realisasi perangkat keras dan perangkat lunak serta pengujian  secara keseluruhan terhadap alat mata-mata berbasis handphone ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Dengana menggabungkan teknologi mikrokontroler dan teknologi handphone, maka dapat dibuat sebuah alat mata-mata yang mampu mengirimkan suara dari suatu lokasi ke lokasi yang lain walaupun jaraknya sangat jauh.

2. Proses pendeteksian adanya panggilan masih menggunakan sistim yang sangat sederhana saja, yaitu hanya mendeteksi adanya nyala lampu LED pada handphone.

3. Penggunaan alat mata-mata ini tentu beragam, tidak hanya untuk “memata-matai” namun dapat digunakan pula misalnya untuk memantau kondisi bayi yang diasuh oleh orang lain saat sang ibu sedang bekerja.

5.2.   Saran

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil pembuatan tugas akhir ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1.  Prinsip pendeteksian adanya suatu panggilan dapat diperbaiki, misalnya dengan langsung menghubungkan dengan sistim mikrokontroler pada handphone tersebut. 

2. Saat ini dimana telah ada sistem pengiriman gambar ( citra ) lewat MMS ( Multimedia Messaging Service ), maka tidak menutup kemungkinan untuk dapat mengirimkan tidak hanya suara, tetapi juga gambar yang dikirimkan melalui fasilitas tersebut.
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